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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

1. Deskripsi Pelaksanaan dan Hasil Pra Siklus

Penelitian ini dilaksanakan di MIS Widyatul Hasanah Tembung Sukamaju. Pelaksanaan penelitian dilakukan secara kolaborasi dengan seorang guru selaku mitra kolaborasi yang membantu dalam pelaksanaan observasi dan refleksi selama penelitian berlangsung sehingga secara tidak langsung kegiatan penelitian dapat dikontrol. Jumlah siswa yang menjadi sampel pada penelitian ini sebanyak 18 siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada penelitian awal (pra siklus) diketahui dari 18 siswa di kelas IV, hanya terdapat sebanyak 4 siswa yang memiliki kreativitas tinggi, dan sebanyak 6 siswa yang memiliki kreativitas sedang, sedangkan ada sebanyak 8 siswa masih memiliki kreativitas yang cenderung rendah. Penerapan model pembelajaran projek citizen pada pembelajaran pendidikan pancasila di kelas IV, yaitu membuat menara keberagaman budaya. Dari project yang diterapkan, siswa kelas IV sangat antusias mengikuti proses pembelajaran. Kreativitas siswa juga mengalami peningkatan dari sebelum digunakan model pembelajaran projek citizen. Hal ini dapat terlihat dari bagaimana siswa mampu membuat menara keberagaman budaya sesuai dengan kreativitasnya masing-masing. Setelah dilakukan model pembelajaran projek citizen membuat menara keberagaman budaya pada (siklus I) dari total 18 siswa yang ada di kelas IV, sebanyak 9 siswa memiliki kreativitas
49


yang tinggi, 5 siswa yang memiliki kreativitas sedang, dan hanya 4 siswa yang kreativitasnya cenderung rendah. Pada penelitian akhir (siklus II) telah berhasil meningkatkan kreativitas siswa di kelas IV dari jumlah 18 siswa yang memiliki kreativitas yang sangat tinggi sebanyak 14 siswa, dan yang memiliki kreativitas yang sedang sebanyak 3 siswa, sementara yang memiliki kreativitas yang rendah 1 siswa. Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa model pembelajaran projek citizen berpengaruh signifikan terhadap kreativitas siswa kelas IV.
Sebelum melakukan tindakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan tahap pra tindakan atau pra siklus berupa pengamatan terhadap kreativitas siswa dalam proses pembelajaran. Tahap pra siklus ini dilakukan untuk memperoleh gambaran awal mengenai kreativitas siswa dalam belajar sebelum dilakukan tindakan. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas menggunakan metode ceramah, bercerita dan meniru. Selama proses pembelajaran, siswa lebih banyak diam memperhatikan apa yang disampaikan atau diceritakan oleh guru, ketika guru mengajukan pertanyaan hanya 2 atau 3 orang siswa yang aktif menjawab pertanyaan guru sementara lainnya tampak diam. Kreativitas siswa selama proses pembelajaran juga kurang dikembangkan, karena selama proses pembelajaran siswa lebih banyak menirukan apa yang dilakukan oleh guru.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama proses pembelajaran pra siklus, siswa masih kurang aktif dan kurang mempahami materi saat dalam belajar dan lebih banyak diam dan hanya menirukan apa yang dilakukan guru di dalam kelas.

Selain itu, kerja sama dalam kelompok juga belum optimal. Hanya satu atau dua siswa yang terlihat aktif, sementara anggota kelompok lainnya cenderung tidak terlibat dalam proses penyelesaian tugas. Rasa ingin tahu terhadap materi yang berkaitan dengan keberagaman budaya juga masih terbatas, terlihat dari kurangnya inisiatif siswa dalam mencari informasi tambahan.
Secara keseluruhan, hasil pra siklus menggambarkan bahwa kreativitas siswa masih perlu ditingkatkan dalam berbagai aspek, terutama pada kemampuan berpikir kreatif, keberanian mengemukakan ide, dan kemampuan menghasilkan karya yang orisinal. Oleh karena itu, dilakukan pemberian tindakan pada Siklus I dengan menerapkan model pembelajaran Project Citizen yang diharapkan dapat memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif, berkreasi, serta mengembangkan kemampuan berpikir dan berkolaborasi secara lebih optimal.
Hasil pengamatan peneliti tentang kreativitas belajar siswa selama tindakan pra siklus secara ringkas disajikan pada Tabel 4.1 berikut.
Tabel 4.1 Kreativitas Siswa Selama Pra Siklus

	No.
	Indikator
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	1
	Memiliki rasa ingin tahu yang
luas dan mendalam
	7
	25,27

	2
	Gigih
	1
	2,77

	3
	Memberikan banyak gagasan/usul terhadap suatu
masalah
	2
	6,11

	4
	Percaya diri
	2
	5,55

	5
	Tekun
	2
	5,55

	6
	Bersikap	terbuka	terhadap
pengalaman baru
	3
	8,33

	7
	Penuh daya cipta
	6
	20



Berdasarkan data pada Tabel 4.1 di atas, dapat dijelaskan bahwa kreativitas siswa selama pra siklus menunjukkan bahwa sebanyak 25.27% siswa yang memiliki rasa ingin tahu yang luas dan mendalam 2,77% siswa yang memiliki sikap gigih, Sebanyak 6,11% dari siswa yang memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah, mampu mengembangkan gagasan atau memerinci suatu gagasan (kemampuan elaborasi), dan mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya atau tidak mudah terpengaruh orang lain, Sebanyak 5,55% yang mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu atau percaya diri, Sebanyak 5,55% yang miliki ketekunan, Sebanyak 8,3% Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru, Sebanyak 20% Penuh daya cipta yang dapat bekerja sendiri gagasan pemecahan masalah yang berbeda dari orang lain (orisinil) selama proses pembelajaran pra siklus.
Lebih lanjut dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan, secara ringkas skor kreativitas siswa selama pra siklus dirangkum pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Skor Kreativitas Siswa Selama Pra Siklus

	No.
	Skor Kreativitas
	Jumlah Siswa
	Presentase (%)
	Kriteria

	1
	40-50
	8
	10
	Rendah

	2
	50-80
	6
	12
	Sedang

	3
	80-95
	4
	17,7
	Tinggi

	Jumlah
	18
	100
	



Berdasarkan data pada Tabel 4.2 di atas, dapat dijelaskan bahwa selama tindakan pra siklus terdapat sebanyak 10% siswa yang memiliki kreativitas rendah, sebanyak 12% siswa yang memiliki kreativitas yang tergolong sedang

dan tidak seorang pun 17,7% siswa yang memiliki kreativitas tergolong tinggi. Lebih jelasnya dapat digambarkan sebagai berikut.
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[image: ]Gambar 4.1 Histogram Kreativitas Belajar Anak Pada Pra Siklus

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kreativitas belajar siswa selama tindakan pra siklus masih tergolong rendah, sehingga perlu dilakukan tindakan siklus I dengan menggunakan model pembelajaran citizen untuk lebih meningkatkan kreativitas belajar siswa.
2. Deskripsi Pelaksanaan dan Hasil Siklus I
Siklus I dilaksanakan dalam tiga pertemuan sesuai dengan skenario pembelajaran Project Citizen. Kegiatan dimulai dari pengenalan proyek, penyusunan  rancangan,  hingga  pembuatan  dan  presentasi  awal  Menara

Keberagaman Budaya. Pada tahap ini, siswa dibagi ke dalam kelompok heterogen untuk bekerja sama dalam menyelesaikan proyek yang telah ditentukan.
Pada pertemuan pertama, siswa diperkenalkan dengan konsep keberagaman budaya Indonesia dan langkah-langkah pembelajaran Project Citizen. Siswa mulai menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan yang dilakukan karena pembelajaran melibatkan media visual dan diskusi kelompok. Siswa berusaha mengidentifikasi unsur budaya yang akan mereka tampilkan dalam proyek. Walaupun demikian, sebagian siswa masih tampak ragu dalam menyampaikan pendapat dan hanya mendengarkan ide yang muncul dari teman yang lebih dominan.
Pada pertemuan kedua, siswa mulai merancang dan membuat proyek dalam kelompok. Kreativitas mulai terlihat dari upaya siswa dalam menentukan bentuk dan ornamen yang akan dipasang pada menara mereka. Siswa juga mencari gambar atau contoh budaya untuk memperkaya informasi yang mereka miliki. Namun, proses kreatif masih menghadapi kendala, seperti kurangnya keberanian berimajinasi dan kecenderungan mengikuti ide dari kelompok lain. Selain itu, tidak semua anggota kelompok berperan aktif, sehingga terlihat kesenjangan dalam kontribusi siswa.
Pertemuan ketiga diisi dengan finalisasi dan presentasi awal hasil proyek. Beberapa kelompok mampu menyelesaikan proyek dengan baik dan mulai berani memaparkan gagasan yang telah dibuat. Akan tetapi, sebagian lainnya masih merasa malu dan hanya memberikan deskripsi sederhana tanpa penjelasan detail mengenai alasan pemilihan unsur budaya. Dari segi hasil proyek, bentuk yang

dihasilkan masih sederhana, belum memperlihatkan kombinasi unsur budaya secara kreatif atau inovasi dalam bentuk dan dekorasi.
Hasil observasi kreativitas siswa pada Siklus I menunjukkan adanya peningkatan dibanding pra siklus. Siswa yang sebelumnya pasif mulai mengalami perubahan menjadi lebih berani dan aktif dalam berdiskusi. Partisipasi dalam pengerjaan proyek juga meningkat. Akan tetapi, peningkatan tersebut belum mencapai kriteria indikator keberhasilan penelitian, di mana sebagian siswa masih berada pada kategori kreativitas rendah dan hanya sebagian kecil yang sudah masuk kategori sedang.
Secara keseluruhan, pelaksanaan Siklus I memberikan hasil yang cukup baik sebagai tahap awal, namun masih diperlukan tindakan perbaikan yang lebih terarah terutama dalam:
1. Mendorong pemerataan keaktifan seluruh anggota kelompok,

2. Meningkatkan keberanian siswa dalam menyampaikan ide secara mandiri,

3. Memperkuat orisinalitas dan detail rancangan karya,

4. Mengoptimalkan waktu pengerjaan agar hasil lebih maksimal.

Oleh karena itu, pada tahap refleksi diputuskan untuk melanjutkan ke Siklus II dengan strategi yang lebih spesifik dalam meningkatkan kreativitas siswa agar hasil penelitian mencapai target yang diharapkan.
Hasil pengamatan mitra kolaborasi tentang kreativitas siswa selama tindakan siklus I, secara ringkas dirangkum pada Tabel 4.3.



Tabel 4.3 Kreativitas Siswa Selama Siklus I

	No.
	Indikator
	Jumlah
Siswa
	Persentase
(%)

	1
	Memiliki rasa ingin tahu yang
luas dan mendalam
	12
	50

	2
	Gigih
	4
	12,22

	3
	Memberikan banyak
gagasan/usul terhadap suatu masalah
	6
	20

	4
	Percaya diri
	9
	32,5

	5
	Tekun
	4
	12,22

	6
	Bersikap	terbuka	terhadap
pengalaman baru
	6
	18,33

	7
	Penuh daya cipta
	12
	50



Berdasarkan data pada Tabel 4.3 di atas, dapat dijelaskan bahwa kreativitas siswa selama tindakan siklus I menunjukkan bahwa sebanyak 50% Siswa yang memiliki rasa ingin tahu yang luas dan mendalam 12,22% Siswa yang memiliki sikap gigih, Sebanyak 20% dari siswa yang memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah, mampu mengembangkan gagasan atau memerinci suatu gagasan (kemampuan elaborasi), dan mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya atau tidak mudah terpengaruh orang lain, Sebanyak 32,5% yang mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu atau percaya diri, Sebanyak 12,22% yang miliki ketekunan, Sebanyak 18,33% Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru, Sebanyak 50% Penuh daya cipta yang dapat bekerja sendiri gagasan pemecahan masalah yang berbeda dari orang lain (orisinil) selama proses pembelajaran pra siklus.
selama proses pembelajaran siklus I.

Lebih lanjut skor kreativitas siswa dari hasil pengamatan yang dilakukan

selama tindakan siklus I, secara ringkas dirangkum pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Skor Peningkatan Kreativitas Siswa Selama Siklus I

	No.
	Skor Kreativitas
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)
	Kriteria

	1
	40 – 50
	4
	14
	Rendah

	2
	50 – 80
	5
	13
	Sedang

	3
	80 – 95
	9
	42,5
	Tinggi

	Jumlah
	18
	100
	



Berdasarkan data pada Tabel 4.4 di atas, dapat dijelaskan bahwa selama tindakan pembelajaran siklus I terdapat sebanyak 14% siswa yang memiliki kreativitas yang tergolong rendah, sebanyak 13% siswa yang memiliki kreativitas tergolong sedang dan sebanyak 42,5% siswa yang memiliki kreativitas tergolong tinggi. Lebih jelasnya kreativitas siswa selama tindakan siklus I dapat digambarkan pada Gambar 4.2.
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[image: ]Gambar 4.2 Histogram Kreativitas Siswa Pada Siklus I

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kreativitas belajar siswa selama tindakan siklus I sudah mengalami peningkatan dibandingkan sebelum tindakan atau pra siklus. Meskipun demikian masih terdapat sebanyak 14% siswa yang kreativitasnya tergolong rendah, sehingga masih perlu dilakukan tindakan siklus II dengan menggunakan model pembeleajaran projek citizen untuk lebih meningkatkan kreativitas belajar siswa.
3. Deskripsi Pelaksanaan dan Hasil Siklus II
Siklus II dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari hasil refleksi pada Siklus I yang menunjukkan bahwa kreativitas siswa sudah mulai berkembang, namun belum merata pada seluruh siswa dan belum mencapai indikator keberhasilan penelitian. Oleh karena itu, perbaikan strategi pembelajaran dilakukan untuk mengoptimalkan peran semua siswa dalam kelompok, meningkatkan keberanian dalam mengemukakan ide, serta memaksimalkan keunikan hasil karya.
Pelaksanaan tindakan pada Siklus II dilakukan dalam tiga pertemuan. Pada pertemuan pertama, guru mengulas kembali tujuan pembelajaran dan menyampaikan inti refleksi dari Siklus I sebagai acuan perbaikan. Siswa diarahkan untuk memperbaiki dan mengembangkan rancangan proyek dengan ide yang lebih variatif dan kreatif. Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk mendorong siswa berpikir lebih luas, seperti meminta siswa menggabungkan lebih dari satu unsur budaya dan menampilkan ciri khas tertentu dari daerah yang berbeda.
Pada pertemuan kedua, siswa melanjutkan pengerjaan proyek dengan memanfaatkan kreativitas masing-masing anggota kelompok. Pembagian peran

yang lebih terstruktur membuat seluruh siswa terlibat aktif, baik sebagai penyusun ide, pembuat ornamen, perancang tampilan, maupun penyaji karya. Selama kegiatan berlangsung, suasana pembelajaran tampak lebih hidup dibanding siklus sebelumnya. Siswa tampak berani bereksperimen dengan bentuk, warna, dan dekorasi serta mampu menyelesaikan proyek dalam waktu yang telah ditentukan.
Pertemuan ketiga diisi dengan kegiatan presentasi hasil proyek. Setiap kelompok memaparkan karya Menara Keberagaman Budaya dengan penjelasan yang lebih rinci, mencakup alasan pemilihan unsur budaya, proses pengerjaan, dan keunikan masing-masing proyek. Siswa menunjukkan rasa percaya diri dalam mempresentasikan hasil kerja kelompok, dan kelompok lain memberikan tanggapan serta apresiasi terhadap karya yang disajikan. Hasil proyek secara visual terlihat lebih baik dibandingkan Siklus I, dengan desain lebih kreatif, detail ornamen lebih lengkap, dan kombinasi unsur budaya yang lebih bervariasi.
Berdasarkan hasil observasi kreativitas siswa pada Siklus II, terjadi peningkatan signifikan pada seluruh indikator kreativitas yang dinilai. Mayoritas siswa menunjukkan kemampuan berpikir kreatif, mampu menghasilkan ide baru, serta berpartisipasi aktif dalam seluruh proses pembelajaran. Selain itu, secara klasikal ketuntasan kreativitas siswa telah melampaui batas indikator keberhasilan penelitian, yaitu minimal 75% siswa berada pada kategori kreativitas sedang hingga tinggi.
Dengan demikian, pelaksanaan tindakan pada Siklus II dapat dikatakan berhasil meningkatkan kreativitas siswa melalui penerapan model Project Citizen. Peningkatan terlihat dari aspek sikap, ide, proses, serta produk yang dihasilkan

siswa. Oleh karena indikator yang ditetapkan telah tercapai, maka tindakan dihentikan pada Siklus II dan penelitian dinyatakan berhasil. Hasil pengamatan mitra kolaborasi tentang kreativitas siswa selama tindakan siklus II, secara ringkas dirangkum pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Kreativitas Siswa Selama Siklus II

	No.
	Indikator
	Jumlah
Siswa
	Persentase
(%)

	1
	Memiliki rasa ingin tahu yang
luas dan mendalam
	16
	75,5

	2
	Gigih
	10
	33,3

	3
	Memberikan banyak
gagasan/usul terhadap suatu masalah
	11
	39,72

	4
	Percaya diri
	16
	75,5

	5
	Tekun
	10
	33,3

	6
	Bersikap	terbuka	terhadap
pengalaman baru
	12
	40

	7
	Penuh daya cipta
	16
	75,5



Berdasarkan data pada Tabel 4.5 di atas, dapat dijelaskan bahwa kreativitas siswa selama tindakan siklus II menunjukkan bahwa sebanyak 75,5% Siswa yang memiliki rasa ingin tahu yang luas dan mendalam 33,3% Siswa yang memiliki sikap gigih, Sebanyak 39,72% dari siswa yang memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah, mampu mengembangkan gagasan atau memerinci suatu gagasan (kemampuan elaborasi), dan mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya atau tidak mudah terpengaruh orang lain, Sebanyak 75,5% yang mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu atau percaya diri, Sebanyak 33,3% yang miliki ketekunan, Sebanyak 40% Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru, Sebanyak 75,5% Penuh daya cipta yang dapat bekerja sendiri gagasan pemecahan masalah yang berbeda dari

orang lain (orisinil) selama proses pembelajaran pra siklus.

Lebih lanjut skor kreativitas siswa dari hasil pengamatan yang dilakukan selama tindakan siklus II, secara ringkas dirangkum pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Skor Peningkatan Kreativitas Siswa Selama Siklus II

	No.
	Skor Kreativitas
	Jumlah Siswa
	Persentase
(%)
	Kriteria

	1
	40 – 50
	1
	17
	Rendah

	2
	50 – 80
	3
	15
	Sedang

	3
	80 – 95
	14
	70
	Tinggi

	Jumlah
	18
	100
	



Berdasarkan data pada Tabel 4.6 di atas, dapat dijelaskan bahwa selama tindakan pembelajaran siklus II terdapat sebanyak 17% siswa yang memiliki kreativitas yang tergolong rendah, sebanyak 15% siswa yang memiliki kreativitas tergolong sedang dan sebanyak 70% siswa yang memiliki kreativitas tergolong tinggi. Lebih jelasnya kreativitas siswa selama tindakan siklus II dapat digambarkan pada Gambar 4.3.100
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Gambar 4.3 Histogram Kreativitas Siswa Pada Siklus II
Peningkatan kreativitas siswa dapat dilihat melalui perbandingan hasil observasi pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II. Secara keseluruhan, terjadi perkembangan kemampuan siswa dalam mengemukakan ide, berkreasi, serta menghasilkan karya yang lebih orisinal dan inovatif pada setiap tahapan tindakan. Pada tahap Pra Siklus, sebagian besar siswa masih berada pada kategori kreativitas rendah. Siswa cenderung pasif dalam berdiskusi, kurang menunjukkan inisiatif sendiri, dan karya yang dihasilkan bersifat sederhana serta meniru contoh tanpa pengembangan ide. Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas siswa belum
terfasilitasi secara optimal dalam pembelajaran.

Memasuki Siklus I, telah tampak adanya peningkatan kreativitas siswa. Siswa mulai berani berpartisipasi dalam kerja kelompok dan mengemukakan pendapat. Proyek yang dibuat mulai menunjukkan variasi bentuk dan ornamen budaya. Meskipun demikian, peningkatan tersebut belum merata karena masih terdapat beberapa siswa yang pasif dan belum menunjukkan keberanian dalam menyampaikan ide secara mandiri. Selain itu, orisinalitas karya masih perlu ditingkatkan agar siswa lebih berani mengeksplorasi gagasan baru.
Pada Siklus II, kreativitas siswa menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan. Seluruh siswa terlibat aktif sesuai pembagian peran dalam kelompok. Ide yang muncul semakin bervariasi dan lebih rinci. Desain proyek Menara Keberagaman Budaya tampak lebih kreatif dengan kombinasi beberapa unsur budaya yang berbeda. Siswa tidak hanya mampu mengemukakan ide secara lisan, tetapi juga mampu mempertanggungjawabkan hasil karya mereka melalui

presentasi yang komunikatif dan percaya diri. Ketuntasan kreativitas siswa secara klasikal meningkat dan telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian, yaitu minimal 75% siswa berada pada kategori sedang hingga tinggi.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Citizen berhasil meningkatkan kreativitas siswa dari tahap Pra Siklus hingga Siklus II. Peningkatan ini terjadi karena siswa diberikan berbagai kesempatan untuk berpendapat, bekerja secara kolaboratif, memecahkan masalah, dan menghasilkan karya sesuai imajinasi serta keunikan ide mereka.
Dengan demikian, tindakan yang diberikan pada penelitian ini dinyatakan efektif dalam menumbuhkembangkan kreativitas siswa melalui kegiatan pembelajaran berbasis proyek yang bermakna.
4.2 Pembahasan dan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas siswa melalui penerapan model pembelajaran Project Citizen. Berdasarkan hasil pelaksanaan pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II, diperoleh bukti bahwa kreativitas siswa mengalami peningkatan yang signifikan pada seluruh indikator yang diamati, baik dari aspek sikap, proses berpikir kreatif, maupun hasil karya. Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa kreativitas dapat berkembang melalui pembelajaran yang memberi kesempatan pada siswa untuk berekspresi bebas, menghasilkan ide baru, dan terlibat aktif dalam pemecahan masalah (Munandar, 2016).
Pada Pra Siklus, kreativitas siswa masih rendah karena kegiatan belajar berpusat pada guru (teacher centered learning). Siswa kurang memiliki ruang

untuk mengembangkan ide sehingga karya yang dihasilkan kurang orisinal. Hal ini sesuai pendapat Guilford dalam Munandar (2012) bahwa kreativitas memerlukan kondisi yang memberikan kebebasan dalam berpikir divergen. Kondisi tersebut belum terpenuhi pada tahap Pra Siklus.
Setelah tindakan dilakukan pada Siklus I, kreativitas siswa menunjukkan tanda-tanda peningkatan. Siswa mulai menunjukkan keberanian untuk berpendapat dan berkolaborasi dalam kelompok. Menurut Johnson & Johnson (2014), interaksi sosial yang positif dalam pembelajaran dapat memicu munculnya kreativitas karena individu terdorong untuk berbagi dan mengembangkan ide bersama. Kendati demikian, pada Siklus I kreativitas belum merata karena masih terdapat beberapa anggota kelompok yang pasif. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek memerlukan tahapan adaptasi agar semua siswa terbiasa berpartisipasi aktif.
Pada Siklus II, perbaikan dilakukan melalui penguatan pembagian peran dan pertanyaan pemantik untuk memperluas ide siswa. Pada tahap ini kreativitas meningkat lebih optimal. Siswa mampu mengembangkan proyek Menara Keberagaman Budaya menjadi lebih detail, unik, dan menarik. Mereka juga percaya diri dalam presentasi dan mampu menjelaskan alasan pemilihan unsur budaya secara argumentatif. Temuan ini mendukung pendapat Thomas (2000) bahwa Project Based Learning dapat meningkatkan kreativitas melalui kegiatan eksploratif, investigatif, dan penciptaan produk nyata.
Berdasarkan hasil temuan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan selama 2 siklus terbukti bahwa melalui model pembelajaran projek citizen

dengan menara keberagaman budaya dapat meningkatkan kreativitas pada anak usia 7-11 tahun di MIS Widyatul Hasanah Tembung Sukamaju Tahun Ajaran 2024-2025. Keberhasilan penggunaan model pembelaaran projek citizen dengan menara keberagaman budaya ditunjukkan dari kreativitas belajar siswa pada masing-masing indikator kreativitas yang diamati. Hal ini sependapat dengan Slameto, yang mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan kreativitas adalah: “Pengertian kreatif berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telah ada.”
Sebelum diberikan tindakan atau pra siklus, diperoleh sebanyak (10%) siswa yang memiliki kreativitas rendah, sebanyak (12%) siswa yang memiliki kreativitas yang tergolong sedang dan tidak seorang pun (17,7%) siswa yang memiliki kreativitas tergolong tinggi. Berdasarkan hasil pra siklus menunjukkan bahwa kreativitas belajar siswa masih tergolong rendah, sehingga perlu dilakukan tindakan siklus I dengan menggunakan model pembelajaran projek citizen.
Untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa pada usia 7-11 tahun dilakukan tindakan siklus I dengan menggunakan model pembelajaran projek citizen dengan menara keberagaman budaya berupa styrofoam dan tusuk sate.
Tindakan siklus I dilakukan dalam 4 tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan menggunakan model pembelajaran projek citizen, tahap observasi dan tahap refleksi. Berdasarkan hasil tindakan siklus I dari hasil pengamatan guru mitra kolaborasi, diperoleh sebanyak (14%) siswa yang memiliki kreativitas  yang tergolong rendah, sebanyak (13%) siswa yang

memiliki kreativitas tergolong sedang dan sebanyak (42,5%) siswa yang memiliki kreativitas tergolong tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kreativitas siswa pada siklus I mengalami peningkatan dibandingkan hasil pra siklus, namun secara klasikal masih terdapat sebanyak 30,5% dari siswa yang memiliki kreativitas tergolong rendah sehingga dari hasil siklus I disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran projek citizen yaitu masih belum mampu meningkatkan kreativitas belajar siswa secara optimal sehingga perlu perbaikan pada siklus II.
Tindakan siklus II dilakukan dengan tujuan untuk lebih meningkatkan kreativitas anak. Tindakan siklus II dilakukan menggunakan model pembelajaran projek citizen dengan menara keberagaman budaya. Pelaksanaan tindakan siklus
II tetap dilakukan dalam 4 tahapan meliputi: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan model pembelajaran projek citizen dengan menara keberagaman budaya, tahap observasi dan tahap refleksi. Berdasarkan hasil tindakan siklus II dari hasil pengamatan guru mitra kolaborasi, diperoleh sebanyak (17%) siswa yang memiliki kreativitas yang tergolong rendah, sebanyak (15%) siswa yang memiliki kreativitas tergolong sedang dan sebanyak (70%) siswa yang memiliki kreativitas tergolong tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kreativitas siswa selama siklus II mengalami peningkatan dibandingkan siklus I maupun dibandingkan sebelum tindakan (pra siklus). Dengan demikian, hingga tindakan siklus II dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran projek citizen dengan menggunakan  menara  keberagaman  budaya  terbukti  dapat  meningkatkan

kreativitas belajar siswa pada usia 7-11 tahun secara optimal sehingga proses pembelajaran dianggap cukup dan tidak perlu dilakukan siklus selanjutnya.
Lebih jelasnya peningkatan kreativitas siswa pada usia 7-11 tahun di MIS Widyatul Hasanah Tembung Sukamaju dari hasil pra siklus, siklus I dan siklus II dapat dirangkum pada Tabel 4.7 berikut.
Tabel 4.7 Peningkatan Kreativitas Siswa

	
Siklus
	Kreativitas Siswa

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	Pra Siklus
	8
	10
	6
	12
	4
	17,7

	Siklus I
	4
	14
	5
	13
	9
	42,5

	Siklus II
	1
	17
	3
	15
	14
	70


Lebih jelasnya peningkatan persentase kreativitas siswa secara visual dapat digambarkan sebagai berikut:17
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Gambar 4.4 Histogram Peningkatan Persentase Kreativitas Siswa



Keberhasilan penggunaan model pembelajaran projek citizen dengan menara keberagaman budaya ditunjukkan dari kreativitas belajar siswa pada masing-masing indikator yang diamati. Selama proses pembelajaran hingga tindakan siklus II, para siswa tampak memiliki rasa ingin tahu yang luas dan mendalam, memiliki sikap, dan memberikan banyak gagasan/usul terhadap suatu masalah, percaya diri, tekun, bersikap terbuka terhadap pengalaman baru, penuh daya cipta.
Dengan demikian, dari hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan selama dua siklus terbukti bahwa melalui model pembelajaran projek citizen dengan menara keberagaman budaya dapat meningkatkan kreativitas pada siswa usia 7-11 tahun di MIS Widyatul Hasanah Tembung Sukamaju Tahun Ajaran 2024-2025. Peningkatan kreativitas siswa dapat dilihat dari peningkatan jumlah atau persentase kreativitas siswa secara klasikal maupun berdasarkan indikator kreativitas yang diamati mulai dari pra siklus, siklus I hingga siklus II.
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